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ABSTRAK 
 
Skripsi berjudul “Studi Tentang Kegiatan Bernyanyi Pada Pembelajaran 
“Calistung” Untuk Anak  Usia Dini di TK Sekolah Alam Bandung”.  Penelitian 
dilakukan dengan metoda Kualitatif Deskriptif. Sebanyak 15 anak didik TK B dijadikan 
objek penelitian untuk melihat perilaku anak didik dalam mengenal dan memahami 
pembelajaran calistung dengan menerapkan metoda bernyanyi. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa sebagian besar  (73,3%)  mampu mengenali dan memahami 
calistung sederhana dengan cepat (2 minggu), sisanya  memerlukan  waktu sedang (3 
hingga 4 minggu). Dalam pemahaman  berhitung diperlukan waktu sedang (4 minggu) 
dibanding dengan membaca dan menulis. Berdasarkan perbedaan gender anak didik 
perempuan umumnya lebih cepat memahami calistung daripada laki-laki. Pemahaman 
membaca dibanding dengan menulis dan berhitung sebagian besar (73,3%) memerlukan 
waktu cepat (2 minggu). Berdasarkan gender, kelompok anak didik perempuan, kecuali 
satu orang (rentang waktu 3 minggu), semuanya mampu membaca sederhana dalam 
waktu yang cepat (2 minggu). Sementara anak didik laki-laki terdapat tiga orang yang 
mampu membaca memerlukan waktu antara 3 minggu hingga 4 minggu.. Lainnya 
mampu membaca dengan waktu cepat (2 minggu). Dalam menulis, sebanyak sepuluh 
orang (66,7 %)  mampu menulis dengan waktu cepat (2 minggu). Lima orang anak didik 
(33,3 %) memerlukan waktu sedang (3–4 minggu). Kelompok perempuan, hampir 
seluruhnya mampu memahami cara menulis dengan waktu cepat dibanding dengan 
kelompok laki-laki.  Dalam berhitung sebanyak 8 orang (53,3 %) anak didik mampu  
berhitung dengan cepat (dalam 2 minggu). Sisanya  diperlukan waktu sedang (3–4 
minggu). Kelompok perempuan dalam berhitung  lebih baik dibanding dengan kelompok 
laki-laki. Hanya dua orang perempuan  diperlukan waktu sedang hingga 4 minggu.. 
Kelompok anak didik yang meluangkan waktu hingga 4 minggu  untuk memahami cara 
berhitung lebih banyak yakni tiga orang. Sedangkan satu orang lagi sedikit lebih pendek 
yakni 3 minggu. 
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Masa kanak-kanak merupakan masa 
yang sangat penting sebab dalam masa ini 
adalah masa pembentukan fondasi dan dasar 
kepribadian anak menuju usia selanjutnya. 
Perkembangan anak pada masa usia dini 
sangat pesat baik dari aspek sosial, emosi, 
moral dan sebagainya. Pada usia dini anak 
akan belajar dari keluarga, sekolah dan 
lingkungannya. Jika sedikit saja salah 
langkah dalam mendidik anak maka akan 
fatal akibatnya.  
Menurut hasil penelitian Osborn, White 
dan Bloom dalam Ernawati (2009), pada usia 
4 tahun pertama separuh kecerdasan manusia 
sudah terbentuk. Artinya jika pada usia 
tersebut otak anak tidak mendapat 
rangsangan secara maksimal, maka potensi 
anak tidak akan berkembang secara optimal. 
Secara keseluruhan sampai usia 8 tahun 80% 
kapasitas kecerdasan manusia sudah 
terbentuk, artinya kapasitas kecerdasan anak 
hanya bertambah 30 % setelah usia 4 tahun 
hingga mencapai usia 8 tahun. Selanjutnya 
kecerdasan anak tersebut akan mencapai 100 
% setelah berusia sekitar 18 tahun. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan factor penting 
dalam membentuk individu yang berkualitas 
dan sangat menentukan dalam kemajuan 
suatu bangsa. Hal tersebut telah jelas tertera 
dalam UUD „45 yang mengamanatkan upaya 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pengajaran 
nasional yang diatur dengan undang-undang. 
Program kegiatan belajar Taman Kanak-
Kanak (TK) disusun untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional dengan 
memperhatikan tahap perkembang anak dan 
kesesuaiannya dengan lingungan kebutuhan 
pembangunan nasional, perkembangan ilmu 
penegtahuan dan teknologi serta kesenian. 
Taman kanak-kanak pada umumnya 
merupakan satuan tingkat pendidikan yang 
menjadi sarana untuk mempersiapkan anak 
usia dini ke jenjang tingkat sekolah dasar. 
Kegiatan belajar di taman kanak-kanak 
dilakukan dengan mempergunakan alat-alat 
bermain edukatif namun pada 
perkembanganya anak akan mengalami 
kebosanan dalam menerima pelajaran. 
Berbagai teknik mengajar pun diterapkan, 
salah satunya adalah dengan menggunakan 
teknik bernyanyi seperti yang diterapkan di 
TK Sekolah Alam Bandung dengan harapan 
dapat membantu anak untuk menguasai 
keterampilan membaca dan menulis. 
Bernyanyi bagi anak merupakan kegiatan 
yang menggunakan instrumen suara yang 
dapat menambah wawasan mengenal hal-hal 
yang belum anak ketahui, anak akan 
memperoleh kata-kata baru sehingga dapat 
memperkaya perbendaharaan kata mereka 
dan lebih terampil menggunakannya. 
Berdasarkan pada pemaparan diatas maka 
peneliti bermaksud untuk melakukan studi 
lebih lanjut mengenai peningkatan kualitas 
kemampuan anak dalam mengenal huruf dan 
angka melalui kegiatan bernyanyi yang 
dilakukan di TK Sekolah Alam Bandung. 
METODE  
a) Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode  kualitatif  adalah  metode  
penelitian  yang  digunakan  untuk  meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, di mana 
peneliti adalah sebagai instrument kunci,  
teknik  pengumpulan  data  dilakukan  secara  
gabungan, analisis  data  bersifat  induktif,  
dan  hasil  penelitian  kualitatif  lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Pertimbangan  penulis  menggunakan  
penelitian  kualitatif  ini sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Meleong (2010) :  
Menyesuaikan  metode  kualitatif  lebih  
mudah  apa  bila  berhadapan dengan 
kenyataan ganda  
i. Metode ini secara tidak langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dan 
responden 
ii. Metode  ini  lebih  peka  dan  
menyesuaikan  diri  dengan  
manajemen pengaruh bersama terhadap 
pola-pola nilai yang dihadapi.  
Adapun  jenis  penelitian  ini  adalah  
penelitian  deskriptif. Menurut Whitney  
dalam Nazir (1988)  bahwa  metode  
deskriptif  adalah  pencarian fakta  dengan  
interpretasi  yang  tepat.  Penelitian  
deskriptif  mempelajari masalah-masalah  
dalam  masyarakat,  serta  tata  cara  yang  
berlaku  dalam masyarakat  serta  situasi-
situasi  tertentu,  termasuk  tentang  
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hubungan-hubungan,  kegiatan-kegiatan,  
sikap-sikap,  pandangan-pandangan, serta 
proses-proses  yang  sedang  berlansung  dan  
pengaruh-pengaruh  dari  suatu  fenomena. 
b) Teknik Pengumpulan Data 
Metode  yang  digunakan  untuk  
proses  pengumpulan  data  dalam penelitian 
ini adalah : 
i. Wawancara 
Wawancara  adalah  percakapan  
dengan  maksud  tertentu. Percakapan  itu  
dilakukan  oleh  kedua  belah  pihak,  yaitu  
pewancara (interviuwer)  yang  mengajukan  
pertanyaan  dari  yang  diwawancarai 
(interviewee)  yang  memberikan  atas  itu.  
Wawancara  digunakan  oleh peneliti  untuk  
menggunakan  menilai  keadaan  seseorang.  
Dalam wawancara  tersebut  biasa dilakukan  
secara  individu  maupun  dalam bentuk 
kelompok, sehingga didapat data informatik 
yang orientik. 
Metode  interview  adalah  sebuah  dialog  
atau  Tanya  jawab  yang dilakukan  dua  
orang  atau  lebih  yaitu  pewawancara  dan  
terwawancara (nara sumber) dilakukan secara 
berhadap-hadapan (face to face). 
ii. Pengamatan/Observasi 
Sebagai  metode  ilmiah  observasi  
dapat  diartikan  sebagai pengamatan,  
meliputi  pemusatan  perhatian  terhadap  
suatu  obyek  dengan  menggunakan  seluruh  
alat  indra. Jadi  observasi  merupakan suatu  
penyelidikan  yang  dilakukan  secara  
sistematik  dan  sengaja diadakan  dengan  
menggunakan  alat  indra  terutama  mata  
terhadap kejadian yang berlangsung dan 
dapat dianalisa pada waktu kejadian itu 
terjadi. Dibandingkan metode survey metode 
observasi lebih obyektif. 
Metode  ini  dilakukan  dengan  cara  
melakukan  pengamatan secara  langsung  
terhadap  fenomena  yang  akan  diteliti.  
Dimana dilakukan pengamatan  atau  
pemusatan  perhatian  terhadap  obyek 
dengan menggunakan seluruh alat indra, jadi 
mengobservasi dilakukan melalui 
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba 
dan pengecap. 
iii. Dokumentasi 
Dokumentasi  berasal  dari  kata  
dokumen,  yang  berarti  barangtertulis,  
metode  dokumentasi  berarti  cara  
pengumpulan  data  dengan mencatat  data-
data  yang  sudah  ada.  Metode  dokumentasi  
adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa cacatan buku,surat,  
transkip,  majalah,  prasasti,  notulen,  rapat,  
lengger,  agenda  dan sebagainya. 
Teknik  atau  studi  dokumentasi  
adalah  cara  pengumpulan data melalui  
peninggalan  arsip-arsip  dan  termasuk  juga  
buku-buku  tentang pendapat,  teori,  dalil-
dalil  atau  hukum-hukum  dan  lain-lain 
berhubungan  dengan  masalah  penelitian.  
Dalam penelitian  kualitatif teknik  
pengumpulan  data  yang  utama karena  
pembuktian  hipotesisnya yang  diajukan  
secara  logis  dan  rasional  melalui  
pendapat,  teori,  atau hukum-hukum, baik 
mendukung maupun menolak hipotesis 
tersebut. 
c) Analisis Data 
Analisa  data  adalah  proses  mengatur  
urutan  data, mengorganisasikan  ke  dalam  
suatu  pola,  kategori  dan  satuan  uraian 
dasar. Sedangkan metode kualitatif 
merupakan prosedur penelitian  yang 
menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata-
kata  tertulis  atau  lisan  dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. 
Dalam proses analisis data terhadap  
komponen-komponen utama yang harus 
benar-benar dipahami. Komponen tersebut 
adalah reduksi data, Kajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk 
menganalisis berbagai data yang sudah  ada 
digunakan metode deskriptif analitik Metode 
ini digunakan untuk menggambarkan  data 
yang sudah diperolehmelalui  proses  analitik  
yang  mendalam  dan  selanjutnya  
diakomodasikan dalam bentuk bahasa secara 
runtut atau dalam bentuk naratif. Analisis 
data dilakukan  secara  induktif,  yaitu  
dimulai  dari  lapangan  atau  fakta  empiris 
dengan  cara  terjun  ke  lapangan,  
mempelajari  fenomena  yang  ada  di 
lapangan.  Analisis  data  dalam  penelitian  
kualitaif  dilakukan  secara bersamaan  
dengan  cara  proses  pengumpulan  data  
Menurut  Miles  dan Humberman tahapan 
analisis data sebagai berikut: 
i. Pengumpulan data 
Penelitian  mencatat  semua  data  
secara  obyektif dan  apa  adanya 
sesuai dengan hasil observasi dan 
wawancara di lapangan. 
ii. Reduksi data 
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Reduksi  data  yaitu  memilih  hal-hal  
pokok  yang  sesuai  dengan fokus  
penelitian.  Reduksi  data  merupakan  
suatu  bentuk  analisis  
yangmenggolongkan,  mengarahkan,  
membuang  yang  tidak  perlu  dan 
mengorganisasikan  data-data  yang  
telah  direduksi  memberikan 
gambaran  yang  lebih  tajam  tentang  
hasil  pengamatan  dan mempermudah 
peneliti untuk mencarinya sewaktu-
waktu diperlukan. 
iii. Penyajian data 
Penyajian  data  adalah  sekumpulan  
informasi  yang tersusun  yang 
memungkinkan  adanya  penarikan  
kesimpulan  dan  pengambilan 
tindakan.  Penyajian  data  merupakan  
analisis  dalam  bentuk  matrik, 
network, chart atau garfis, sehingga 
data dapat dikuasai. 
iv. Pengambilan keputusan atau verifikasi 
Setelah data disajikan, maka dilakukan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Untuk itu diusahakan mencari pola, 
model, tema, hubungan,persamaan, 
hal-hal yang sering muncul, hipotesis 
dan sebagainya. Jadi dari  data  
tersebut  berusaha  diambil  
kesimpulan.  Verifikasi  dapat 
dilakukan  dengan  keputusan,  
didasarkan  pada  reduksi  data,  dan 
penyajian  data  yang  merupakan  
jawaban  atas  masalah  yang  diangkat 
dalam penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
  Secara garis besar Sekolah Alam 
Bandung menekankan proses pembelajaran 
yang disampaikan secara active dan fun, 
karena secara lahiriah anak lebih suka berada 
dalam ruangan yang informal, terbuka dan 
bebas dibandingkan dengan suasana yang 
formal, tertutup dengan lingkungan yang 
terbatas. Dalam berkreasi di lingkungan 
sekolah yang terbuka dan bebas, anak dapat 
menikmati waktu sekolah mereka, sehingga 
pengembangan nilai kreatifitas dan 
kemampuan dirinya menjadi lebih efektif 
Sistem pengembangan pendidikan yang 
utama adalah dengan cara memberikan 
kepercayaan, sikap positif pada diri anak 
terhadap lingkungannya, karena 
perkembangan intelektualitas, emosional dan 
spiritual quotient sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan alam sekitar, sehingga anak dapat 
mengembangkan nilai kepemimpinannya, 
memiliki emosi yang stabil dan dapat bekerja 
dalam suatu kelompok Pada metoda belajar 
aktif, diharapkan anak dapat mengatur 
kegiatan belajar setiap hari dan guru 
memberikan fasilitas dan berfungsi sebagai 
nara sumber ilmu pengetahuan. Dengan 
metoda berpetualang di alam bebas, anak 
dapat menerapkan proses belajar mengajar 
secara keseluruhan dan dapat menciptakan 
suatu perkembangan bakat secara fisik 
dengan menggabungkan nilai emosi pada 
dirinya dan kerja kelompok bersama teman-
temannya. 
Penggagas konsep pendidikan 
Sekolah Alam adalah Lendo Novo. Pada 
awalnya memang hanya merupakan suatu 
gagasan pendidikan, tetapi kemudian dicoba 
diwujudkan menjadi sebuah model sekolah. 
Sekolah yang dibuat harus mempunyai 
dimensi alam sebagai sumber ilmu dan bisa 
dikelola oleh para peserta didik. Konsep 
pendidikan Sekolah Alam tidak 
menggunakan gedung sekolah yang mewah 
melainkan saung kelas dari kayu, sehingga 
biaya untuk gedung lebih murah. Pendidikan 
yang berkualitas tidak ditentukan oleh sarana 
gedungnya, melainkan pada kualitas guru, 
metoda yang diterapkan dalam proses belajar 
mengajar dan kurikulum yang ditunjang oleh 
buku yang memadai sebagai gerbang ilmu 
pengetahuan. Dengan alasan pengembangan 
Sekolah Alam di Indonesia, maka Lendo 
Novo selaku konseptor Sekolah Alam 
mendirikan Sekolah Alam di kota Bandung. 
Diawali oleh 5 orang alumni ITB (Eko 
Kurnianto Teknik Penerbangan 93, Tati 
Sulastri GM 93, Devi Teja Matematika 95, 
Rina Farida Biologi 94 dan Fajar Handyono 
Geologi 89) dirintislah Sekolah Alam 
Bandung dengan 16 murid pada awalnya. 
Selanjutnya sebagain orang tua siswa 
angkatan pertama dikukuhkan sebagai 
Pengurus Yayasan. Meraka adalah Edifrizal 
Darma, Tjut Meliza Hasan, Farida 
Handayani, Sulistyani dan Darma Setiawan. 
Untuk inilah maka secara legal aspek 
Sekolah Alam Bandung didirikan oleh 
Yayasan Sekolah Alam Bandung berdasarkan 
Akta Notaris Dr.Wiratni Ahmadi, SH., pada 
tanggal 9 Januari 2001, No.16. 
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Pembelajaran calistung di di tingkat 
PAUD / TK  hingga saat ini masih bersilang 
pendapat antara para pakar pendidik dan para 
pemerhati anak usia dini. Kelompok yang 
menentang diajarkannya calistung 
mengatakan bahwa PAUD / TK adalah arena 
tempat  bermain dan bersosialisai bagi anak 
usia dini untuk lebih mengenal lingkungan di 
luar lingkungan rumah / keluarganya. 
Sementara kelompok yang mendukung 
diperkenalkannya calistung di usia dini 
didasarkan kepada pertimbangan bahwa usia 
dini  merupakan golden age yang harus 
diberi pengetahuan sebanyak-banyaknya 
sehinga diharapkan dapat menstimulir 
jaringan otak tidak hanya bertujuan 
mendapatkan tingkat kecerdasan tunggal 
tetapi diberi  peluang untuk mendapatkan 
tingkat kecerdasan majemuk. 
Izumi. Ita , (2012) dalam http://ita-
izumi.blogspot.com mengatakan bahwa 
setiap anak nantinya  mempunyai 
kecenderungan untuk memiliki salah  satu 
kecerdasan yang menonjol dibandingkan‟ 
dengan kecerdasan lainnya. Menurut Howard 
Gardner,  kecerdasan  tidak hanya tunggal, 
tetapi masing-masing individu 
memiliki kecerdasan berbeda-beda, yang 
disebut sebagai kecerdasan majemuk 
(multiple intelligence). Kecerdasan majemuk 
bisa dirinci menjadi kecerdasan, yaitu: 
a.      Kecerdasan Linguistik, berkaitan dengan 
kemampuan membaca, menulis, 
berdiskusi, berargu mentasi dan berdebat. 
b.     Kecerdasan Matematis-Logis, berkaitan 
dengan kemampuan berhitung, menalar 
dan berpikir logis, memecahkan masalah. 
c.      Kecerdasan Visual-Spasial, berkaitan 
dengan kemampuan menggambar, 
memotret, membuat patung, mendesain. 
d.     Kecerdasan Musikal, berkaitan dengan 
kemampuan menciptakan lagu, 
mendengar nada dari sumber bunyi atau 
alat-alat musik. 
e.      Kecerdasan kinestetik, berkaitan dengan 
kemampuan gerak motorik dan 
keseimbangan. 
f.      Kecerdasan Interpersonal, berkaitan 
dengan kemampuan bergaul dengan 
orang lain, memimpin, kepekaan soasial, 
kerja sama dan empati. 
g.       Kecerdasan Intrapersonal, berkaitan 
dengan pemahaman terhadap diri sendiri, 
motivasi diri, tujuan hidup dan 
pengembangan diri.  
h.      Kecerdasan Naturalis, berkaitan dengan 
kemampuan meneliti perkembangan 
alam, melakukan identifikasi dan 
observasi terhadap lingkungan sekitar. 
Berdasarkan dari uraian diatas dapat kita 
ketahui betapa pentingnya mengembangkan 
kecerdasan jamak yang di mulai dari Anak 
Usia Dini. Sehingga nantinya kelak menjadi 
modal dasar kesuksesan yang menjadi bekal 
hidup pada usia dewasa nanti. Dengan 
demikian betapa pentingnya pengembangan 
kecerdasan dalam pembelajaran pendidikan 
Anak Usia Dini. Kita harus selalu 
menstimulus dengan  kegiatan- kegiatan atau 
pembelajaran yang mendukung  karakteristik 
dan porsi Anak Usia Dini.  
Berbicara tentang pendidikan 
anak usia dini, Sebenarnya sah-sah saja 
mengajarkan pelajaran baca tulis pada 
anak-anak TK, asalkan anak sudah siap 
untuk menerima pelajaran tersebut atau 
biasa disebut sebagai sudah muncul masa 
pekanya. Adanya kesiapan atau kepekaan 
tersebut, biasanya muncul pada usia 
sekitar 4 – 6 tahun. Hal ini misalnya 
ditandai dengan adanya ketertarikan anak 
pada kegiatan-kegiatan pra membaca dan 
pra menulis seperti adanya kematangan 
visual motorik untuk dapat memegang 
alat tulis dengan benar atau meniru 
beberapa bentuk sederhana, kemampuan 
memusatkan perhatian, keinginan atau 
minat yang kuat untuk melihat gambar-
gambar/tulisan di buku atau sekedar 
membuka-buka buku/majalah, senang 
bermain dengan huruf-huruf, dsb.  
Proses belajar menuju 
kemampuan baca tulis pada anak TK 
sebaiknya tidak dilakukan dengan 
pendekatan formal, seperti layaknya 
anak-anak SD. Karena hal ini 
dikhawatirkan akan membuat anak 
merasa tertekan dan jenuh, mengingat 
kemampuan anak untuk bisa 
berkonsentrasi pada satu topik bahasan 
biasanya masih sangat terbatas dan secara 
umum anak masih berada dalam dunia 
bermain. Apalagi bila dalam memberi 
pelajaran tersebut dilakukan dengan 
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kekerasan, misalnya disertai dengan 
bentakan-bentakan, hinaan atau ejekan 
manakala anak belum mampu mengikuti 
pelajaran baca tulis yang diberikan, maka 
bukan tidak mungkin anak akan tumbuh 
menjadi anak rendah diri, yang justru hal 
ini akan menghambat perkembangan 
kemampuannya secara optimal kelak 
kemudian hari. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan bermain 
sambil belajar, merupakan cara terbaik 
menuju kemampuan baca tulis pada anak 
TK. Guru dan orang tua hendaknya saling 
bekerjasama untuk dapat memberikan 
cara belajar dan mengajar yang sesuai 
untuk anak-anak TK mereka. Orangtua 
atau guru perlu menyesuaikan cara 
mengajar baca tulis sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki tiap anak.  
TK Sekolah Alam Bandung yang 
melakukan mendekatkan anak didik 
dengan lingkungan alam memberikan 
peluang bagi anak untuk bereksplorasi 
dengan kondisi alam dengan menghindari 
ikatan-ikatan formal yang dibatasi oleh 
dimensi ruang terbatas dan dimensi 
formalitas pembelajaran diharapkan si 
anak mampu lebih berkreatifitas untuk 
mendapatkan tingkat kecerdasan 
majemuk. 
Sifat anak yang senang bermain 
dan bernyanyi di lingkungan alam 
mengusik peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan mengenalkan calistung 
dengan metoda bernyanyi. Hasil 
penelitian seperti telah diuraikan di atas 
memperlihatkan bahwa pendekatan 
bernyanyi untuk mengenalkan calistung 
dapat diterima oleh anak didik  dengan 
perasaan senang dan dapat mengenal dan 
memahami calistung dengan rentang 
waktu cepat (dua minggu) untuk 
membaca, serta rentang waktu cepat (dua 
minggu) hingga sedang (3 – 4 minggu) 
untuk  menulis dan berhitung. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan paparan pada bagian 
pembahasan masalah, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
Penelitian tentang kegiatan bernyanyi 
pada pembelajaran calistung untuk anak 
usia dini telah dilakukan di TK Sekolah 
Alam Bandung pada tahun ajaran 
2012/2013. Penelitian dilakukan dengan 
metoda Kualitatif Deskriptif. Sebanyak 
15 anak didik TK B dijadikan objek 
penelitian untuk melihat perilaku anak 
didik dalam mengenal dan memahami 
pembelajaran calistung dengan 
menerapkan metoda bernyanyi. Selama 
enam kali pertemuan dilakukan untuk 
mengajarkan beberapa lagu yang 
berhubungan dengan pengenalan dan 
pemahaman membaca, menulis, dan 
berhitung yang dijadikan indikator 
penelitian dengan didukung alat peraga 
berupa gambar huruf (vocal dan 
konsonan), angka, dan simbul tambah 
dan kurang.  
Untuk mengamati kegiatan 
bernyanyi dalam pembelajaran calistung 
ketiga kegiatan pembelajaraan tersebut 
dijadikan indikator bagi peneliti untuk 
melihat sejauh mana peserta didik 
mampu menyerap pengenalan calistung 
yang disampaikan melalui kegiatan 
bernyanyi. Apakah ada perbedaan tingkat 
kesulitan dalam pemahaman calistung 
melalui kegiatan bernyanyi?.  
Kemampuan waktu menyerap dibagi 
dalam tiga kelompok yakni cepat, 
sedang, dan lambat berturut-turut jika 
hafal dan mengenal calistung dalam satu 
– dua kali pertemuan, 3 – 4 kali 
pertemuan, dan 5 – 6 kali pertemuan. 
Perbedaan ada dan tidaknya tingkat 
kesulitan dilakukan dengan 
membandingkan kemampuan 
pemahaman antara kegiatan membaca, 
menulis, dan berhitung. Dikatakan tidak 
ada perbedaan kesulitan jika ketiga 
indikator calistung bisa dikenal  dan di 
fahami dalam satu – tiga kali pertemuan. 
Dikatakan ada perbedaan tingkat 
kesulitan jika salah satu indikator atau 
lebih calistung dapat dihafal dan dikenal 
lebih dari tiga kali pertemuan. Perbedaan 
tingkat kesulitan menghafal dan 
mengenal calistung dilakukan juga 
terhadap perbedaan gender peserta didik 
dengan criteria seperti disebutkan di atas. 
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Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa secara umum sebanyak sebelas 
anak didik  (73,3%)  mampu mengenali 
dan memahami calistung sederhana 
dengan cepat (rentang waktu 2 minggu) . 
Sisanya  empat anak didik (26,7%) 
mengenal dan memahami calistung 
dengan waktu sedang (rentang waktu 
sedang antara 3 hingga 4 minggu). 
Diantara ketiga indikator yang diteliti, 
untuk beberapa anak didik mengenal dan 
memahami cara berhitung sederhana 
memerlukan waktu sedang dengan 
rentang waktu 4 minggu. Jika dilihat 
berdasarkan perbedaan gender secara 
relative anak didik perempuan umumnya 
lebih cepat daripada anak laki-laki dalam 
mengenal dan memahami calistung 
dengan pendekatan bernyanyi. Sementara 
anak didik laki-laki ditemukan tiga orang 
yang memerlukan waktu sedang (3 – 4 
minggu) untuk mengenal dan memahami 
calistung dengan pendekatan metoda 
bernyanyi Dua anak didik laki-laki 
lainnya memerlukan waktu empat 
minggu untuk mengenal dan memahami 
cara berhitung sederhana.  
Dalam mengenal dan memahami 
membaca sederhana, pendekatan metoda 
bernyanyi tampaknya cukup berhasil 
dibandingkan dengan kedua indikator 
lainnya ditunjukkan dengan sebanyak 
sebelas anak didik (73,3 %) mampu 
mengenal dan memahami membaca 
sederhana dengan waktu cepat (2 
minggu). Sisanya sebanyak 4 orang 
mampu mengenal dan memahami 
membaca dengan waktu sedang (3 – 4 
minggu). Apabila dilihat berdasarkan 
gender, kelompok anak didik perempuan, 
kecuali satu orang (rentang waktu 3 
minggu), semuanya mampu mengenal 
dan membaca sederhana dalam waktu 
yang cepat (2 minggu). Sementara anak 
didik laki-laki terdapat tiga orang yang 
mengenal dan mampu membaca 
memerlukan waktu antara 3 minggu 
hingga 4 minggu.. Lainnya mampu 
mengenal dan membaca dengan waktu 
cepat (2 minggu). 
 Dalam pengenalan dan pemahaman 
menulis, sebanyak sepuluh orang (66,7 
%) dari 15 anak didik yang mampu 
mengenal dan memahami cara menulis 
sederhana dengan waktu cepat (2 
minggu) melalui pendekatan metoda 
bernyanyi. Lima orang anak didik (33,3 
%) mampu mengenal dan memahami 
cara menulis ssederhana dengan waktu 
sedang (3 – 4 minggu). Jika diperhatikan 
berdasarkan gender seperti ditunjukkan 
pada Grafik 4.6, tampak bahwa 
kelompok anak didik perempuan, kecuali 
satu orang, mampu mengenal dan 
memahami cara menulis sederhana 
dengan waktu cepat dibandingkan 
dengan kelompok anak didik laki-laki. 
Dalam mengenal dan memahami 
cara berhitung sederhana dengan metode 
penyampaian cara bernyanyi. Tampak 
bahwa sebanyak 8 orang (53,3 %) anak 
didik mampu mengenal dan memahami 
berhitung sederhana dengan cepat ( 
dalam 2 minggu) melalui metoda 
bernyanyi. Sisanya 7 orang (46,7 5) 
pengenalan dan pemahamannya dengan 
rentang waktu sedang (yakni antara 3 – 4 
minggu). Jika diperhatikan berdasarkan 
gender, secara relative kelompok anak 
didik perempuan dalam mengenal dan 
memahami cara berhitung sederhana 
lebih baik dibandingkan dengan 
kelompok anak didik laki-laki. Hanya 
dua orang anak didik perempuan harus 
mengenal dan memahami cara berhitung 
sederhana dengan meluangkan waktu 
sedang hingga 4 minggu. Sementara satu 
orang lagi sedikit lebih pendek yakni 
meluangkan waktu hingga 3 minggu. 
Kelompok anak didik yang meluangkan 
waktu hingga 4 minggu  untuk mengenal 
dan memahami cara berhitung sederhana 
lebih banyak yakni tiga orang. 
Sedangkan satu orang lagi sedikit lebih 
pendek meluangkan waktunya yakni 3 
minggu. 
 Pendekatan metode bernyanyi untuk 
mengenal dan memahami pembelajaran 
“calistung” yang dilakukan kepada anak 
didik TK B mampu mendorong anak untuk 
memahami membaca, menulis, dan berhitung 
sederhana tanpa merasa ada paksaan.  TK 
Sekolah Alam Bandung yang memanfaatkan 
ruang alam untuk belajar ikut mendorong 
rasa senang anak didik yang pada hakekatnya 
anak masih dalam aktivitas bersosialisasinya 
selalu dengan bermain dan bernyanyi.  
Metode bernyanyi yang telah dilakukan dapat 
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diterapkan di TK Sekolah Alam Bandung dan 
atau sekolah lain agar anak mampu 
memaksimalkan tingkat kecerdasannya 
menuju kerah tingkat kecerdasan majemuk 
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